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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis cfektivitas
pencrapan metode blended learning dalam pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan
Pengawas di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dacrah  Provinsi
Sumatera Sclatan. Jenis penclitinn yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data
yang digunakan dalam penclitian ini adalah primer yaitu wawancara ke beberapa
informan. Sedangkan, data sckunder yaitu diperolch kajian litcratur yang berkaitan
dengan topik penclitian, seperti dokumen berisi data yang relevan, peraturan, dan
laporan-laporan. Peneclitian ini berfokus pada pengukuran efcktivitas menurut Ni
Wayan Budiani (2007), yang mencakup empat dimensi yaitu ketepatan sasaran,
sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa penerapan metode blended learning dalam Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Sclatan pada tahun 2024 telah berjalan cfektif. Hal ini dibuktikan
dengan ketcpatan sasaran yang sesuai, sosialisasi program, tujuan program, dan
pcemantauan program berhasil dan optimal. Meskipun terdapat bebrapa kendala saat
proses pelatihan berlangsung, seperti keterbatasan jaringan internet, rendahnya
literasi digital peserta, serta adanya distraksi selama pelatihan, hasil kompetensi
pescrta tetap sesuai dengan harapan dan dapat diimplementasikan di lingkungan
kerja. Dengan demikian, hambatan-hambatan terscbut tidak mengurangi optimalisasi
pelaksanaan pelatihan.

Kata Kunci: Efektivitas, blended learning, PKP
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ABSTRACT

This research aims to describe and analyze the effectiveness of the implementation of
the blended learning method in implementation of PKP in the Human Resources
Developement Agency of South Sumatera Province. The type of research employed is
descriptive qualitative. The data used in this research consist of primary data,
obrained through interviews with several informants, and secondary data, derived
Jfrom a literature review related to the research topic, such as documents containing
relevant data, regulations, and reports. This research focuses on measuring
effectiveness based on the theoryv of Ni Wayan Budiani (2007), which includes four
dimensions: targeting accuracy, program socialization, program objectives, and
program monitoring. The results of the research indicate that the implementation of
the blended learning method in implementation of PKP in the Human Resources
Developement Agency of South Sumatera Province has been effective. This is
evidenced by the achievement of appropriate targeting, successful program
socialization, accomplishment of program objectives, and optimal program
monitoring. Although several obstacles were encountered during the training
process, such as limited internet access. participants' low digital literacy, and
distractions during the sessions, the participants' competency outcomes still met
expectations and could be applied in the workplace environment. Therefore, these
obstacles did not hinder the optimal implementation of the training program.

Keywords: Effectivness, blended learning, PKP
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset krusial dalam organisasi,
terutama disektor pemerintahan. Dalam pemerintahan, SDM merujuk pada Aparatur
Sipil Negara (ASN), yang bertugas menjalankan fungsi-fungsi negara ataupun daerah
yang ditempatinya secara efektif dan efisien. Rahardjo (2022), sumber daya manusia
memegang peran penting dalam kesuksesan organisasi, karena sebagian besar
tantangan dalam pengelolaan lebih berkaitan dengan aspek sosial dan manusiawi dari
pada aspek fisik, teknis, atau ekonomi. Jadi dapat disimpulkan SDM aparatur sangat
berperan penting dalam menjalankan tugas dan fungsi dalam pemerintahan, karena
menyangkut dengan pengelolaan pada aspek sosial dan manusiawi seperti, pelayanan

publik secara prima.

Aparatur Dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik secara prima,
aparatur sipil negara (ASN) berperan penting dalam pembangunan nasional. Pertama,
ASN berkontribusi dalam mewujudkan tujuan nasional melalui kompetensi dan
profesionalisme mereka, yang didasarkan pada kode etik berlandaskan integritas,
nasionalisme, etika kerja, komitmen antikorupsi, serta dedikasi dalam melayani
masyarakat. Kedua, ASN bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pelayanan
publik, administrasi pemerintahan yang efisien, serta perencanaan pembangunan.
Ketiga, diperlukan penegasan lebih lanjut terhadap tanggung jawab ASN dalam

setiap aspek tugasnya guna memastikan efektivitas pelaksanaan kewajiban mereka.



Pada era transformasi digital sekarang, kebutuhan akan pengembangan
terhadap sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan kompeten semakin
mendesak. Oleh karena itu, Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut untuk terus
meningkatkan kompetensi guna menghadapi tantangan tersebut. Salah satu upaya
pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya aparatur adalah melalui
program pendidikan dan pelatihan ASN yang tertuang pada UU Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara, yang kini lebih dikenal sebagai pengembangan
kompetensi atau pelatihan struktural kepemimpinan. Menurut Mathis Robert (dalam
Sahir dkk, 2023) mengungkapkan bahwa pelatihan itu merupakan salah satu tahapan
guna memperolen kemampuan tertentu demi mencapai tujuan organisasi. Dengan
demikian, pegawai yang mengikuti program pendidikan dan pelatihan dengan
terstruktur cenderung memiliki keterampilan dan profesionalisme yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pegawai dari organisasi yang tidak memberikan kesempatan

tersebut.

Pandemi Covid-19 dan kemajuan teknologi di era Industri 4.0 saat ini, merubah
semua aspek atau sistem pelatihan struktural kepemimpinan. Hal ini, memunculkan
tantangan baru, yaitu dengan perubahan pola pelatihan. Lembaga diklat atau yang
bertanggung jawab dalam pelaksaan diklat ASN yaitu Lembaga Administrasi Negara
(LAN), dituntut untuk terus beradaptasi serta berinovasi agar hasil dari diklat tetap
berjalan dengan optimal. Berdasarkan keputusan peraturan yang dikeluarkan oleh
Kepala Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Pelatihan Struktural Kepemimpinan dan Keputusan

Lembaga Administrasi Negara (LAN) No. 375/K.1/PDP.07/2023 yang mengatur



pedoman pelaksanaan pelatihan struktural kepemimpinan, yaitu menggunakan

metode blended learning termasuk Pelatihan Kepemimpinan Pengawas.

Menurut Kurtus (2004), blended learning merupakan campuran berbagai
strategi pembelajaran dan metode penyampaian guna mengoptimalkan pengalaman
belajar. Secara sederhana blended learning merupakan suatu metode pembelajaran
yang mengintegrasikan pendekatan tradisional dengan pemanfaatan teknologi guna
meningkatkan pengalaman belajar serta membiasakan peserta dalam penggunaan
teknologi. Berdasarkan sepuluh penelitian terdahulu yang telah dikaji, metode
blended learning terbukti efektif dan mendapat respon positif dalam pelatihan bagi
aparatur sipil negara. Hal ini disebabkan oleh fleksibilitas dan aksesibilitas yang
tinggi, serta kemampuannya dalam meningkatkan efisiensi biaya dan skalabilitas
pelatihan. Kemudian dengan metode ini juga sangat relevan dengan perubahan
dinamika kerja, karena di era digital dan pasca-pandemi, banyak jenis organisasi

beralih ke model kerja hybrid.

Metode blended learning masih menghadapi berbagai tantangan dalam
penerapannya pada pelatihan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN), sebagaimana yang
ditemukan dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang peneliti kaji. Beberapa
kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan infrastruktur pendukung, seperti
teknologi yang digunakan serta akses internet yang harus stabil. Selain itu, tingkat
literasi digital baik pada peserta maupun tim pengajar juga menjadi faktor yang
berpengaruh. Di samping itu, rendahnya partisipasi peserta dalam pembelajaran non-

klasikal turut menjadi tantangan dalam efektivitas metode ini.



Meskipun menghadapi berbagai tantangan, blended learning tetap efektif dan
mendapat respons positif dalam pelatihan. Oleh karena itu, metode ini relevan untuk
diterapkan dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP), yang ditujukan bagi
pejabat eselon IV dengan fokus pada kepemimpinan berbasis pelayanan. Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas (PKP) bertujuan membentuk pemimpin yang akuntabel
dan mampu meningkatkan kualitas layanan publik. Penerapan blended learning
dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) diharapkan melahirkan pemimpin
berkinerja tinggi yang siap menghadapi tantangan globalisasi dan transformasi digital

saat ini dan di masa depan.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi
Sumatera Selatan merupakan lembaga pemerintah yang bertanggung jawab dalam
pengembangan sumber daya aparatur, penjaminan mutu, serta penyelenggaraan
program peningkatan kompetensi, termasuk pelatihan struktural kepemimpinan pada
cakupan Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu program yang diselenggarakan adalah
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP). Pelatihan ini dilaksanakan dengan
metode blended learning sesuai dengan arahan Kepala Lembaga Administrasi

Negara Republik Indonesia (LAN-RI) dan berlangsung selama kurang lebih 104 hari.

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas dengan metode blended learning baru
mulai diterapkan di BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024.
Implementasi ini merupakan suatu hal baru bagi penyelenggara, fasilitator, hingga
khususnya bagi peserta yang mengikuti pelatihan tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses
pembelajaran dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas di BPSDMD Provinsi

Sumatera Selatan, ditemukan bahwa peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi,



sebagaimana terlihat dari ketekunan mereka dalam mengumpulkan tugas pada setiap

agenda pembelajaran.

Namun, penulis juga menemukan beberapa kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan pelatihan. Temuan menunjukkan bahwa tidak semua peserta mampu
beradaptasi dengan baik terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain
itu, terdapat kendala teknis, seperti gangguan jaringan internet yang sering dialami
oleh peserta. Selain faktor teknis, gangguan konsentrasi peserta akibat beban kerja

juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan pelatihan ini.

Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas sistem blended learning
dalam mencapai tujuan pelatihan, terutama dalam membentuk kompetensi
kepemimpinan yang diharapkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik
untuk meneliti dan mengkaji “Efektivitas Penerapan Model Blended Learning dalam
Pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas di Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Efektivitas Penerapan Model Blended Learning dalam Pelaksanaan
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan?

2. Apa Saja Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat yang dihadapi oleh Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera
Selatan dalam Menerapkan Metode Blended Learning pada Pelatihan

Kepemimimpinan Pengawas?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan terhadap Efektivitas Penerapan Model Blended Learning dalam
Pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas di Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini sebagai salah satu sumbangsi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir pada bidang Administrasi Publik terutama terkait dengan Efektivitas
Penerapan Model Blended Learning dalam Pelaksanaan Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan penulis terkait konsep
Blended Learning serta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan
pertimbangan serta evaluasi bagi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Provinsi Sumatera Selatan.
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